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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan beban kerja terhadapa kinerja 

karyawan PT Tiga A. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei melalui penyebaran kuesioner 

kepada responden. Teknik pengambilan yang digunakan yaitu sampel jenuh kepada seluruh karyawan PT Tiga A yang 

berjumlah 31 orang dijadika sebagai responden penelitian. Pengujian instrumen penelitian dilakukan melalui Uji Validitas 

dan Reabilitas untuk memastikan kualitas data yang di peroleh peneliti. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan Analisis 

Deskritif, Analisis verifikatid, serta Uji Asumsi Klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. 

Penelitian dilakukan selama bulan April sampai Juni 2026. Seluruh data penelitian diolah menggunakan aplikasi Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS) sehingga dapat diinterpretasikan secara jelas, sistematis, dan mudah dipahami. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa Lingkungan kerja sangat berpengaruh  positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan 

t hitung sebesar 4,913 dengan nilai signifikasi sebesar 0,00 < 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik kondisi 

lingkungan kerja yang di rasakan karyawan, maka semakin tinggi pula tingkat kinerja karyawan yang dihasilkan. Sementara 

itu, Beban Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan, yang ditunjukan oleh nilai t hitung sebesar 0,451 

serta nilai signifikasi sebesar 0,655 > 0.05. Secara simultan, lingkungan kerja dan beban kerja berpengaruh signifikan terhdap 

variabel kinerja karyawan, dengan nilai f sebesar 15,028 dan nilai  Signifikansi sebesar. 0,00. Berdasarkan hasil penelitian, 

lingkungan kerja merupakan variabel yang paling dominan dalam meningkatan kinerja karyawan PT Tiga A, sehingga perlu 

menjadi perhatian utama bagi perusahaan dalam upaya meningkatkan produktivitas dan pencapaian tujuan organisasi. 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Beban Kerja, Kinerja Karyawan

1. Latar lBelakang 

Di lera lperkembangan ldan lpertumbuhan ldunia lbisnis lyang lsangat lcepat lsaat lini lmengharuskan lperusahaan luntuk 

lmenjadi llebih lberkualitas, lunggul, ldan lkompetitif. lDalam lmenunjang loperasional lperusahaan, lsumber ldaya 

lmanusia lberperan lsebagai lfaktor ldeterminan lyang lsecara lsignifikan lmemengaruhi lkinerja lorganisasional, ldimana 

lmanusia ldiakui lsebagai laset lstrategis lutama. lSetiap lindividu ldituntut l lagar ldapat lterus lmengembangkan lkeahlian 

ldiri lagar lmampu lbersaing ldi ldunia lkerja, ltermasuk ldi lIndonesia. lPeran lsumber ldaya lmanusia ljuga lterus lmengalami 

lperkembangan lseiring lkemajuan lzaman, ldi lmana lkaryawan ldalam lorganisasi ldipandang lbukan lhanya lsebagai 

lfaktor lproduksi, ltetapi lsebagai laset lperusahaan lyang lharus ldikelola ldan ldikembangkan lsecara lberkelanjutan 

l(Jumriati let lal., l2023). lKualitas lkerja lSumber lDaya lManusia l(SDM) ladalah laspek lkrusial lyang lwajib lmenjadi 

lprioritas lperusahaan ldemi lterwujudnya ltujuan lperusahaan. lTercapainya ltujuan lperusahaan lakan lmendorong 

lperkembangan lperusahaan. lOleh lkarenanya, lsemakin ltinggi lkinerja lkaryawan, lsemakin lmudah lbagi lperusahaan 

ldalam lmencapai ltujuannya. lSebaliknya, ljika lkinerja lkaryawan lrendah, lperusahaan lakan lmenghadapi lbanyak 

ltantangan luntuk lmeraih ltargetnya l(Meilani l& lMuttaqin, l2024). lKinerja lkaryawan lsangat lpenting luntuk lpencapaian 

ltujuan lorganisasi. lDi ltengah lpersaingan lbisnis lyang lsemakin lketat, lperusahaan ldituntut luntuk lmeningkatkan llaba 

lserta lmengembangkan lsumber ldaya lmanusia lyang lberkualitas ltinggi l(Sangapan let lal., l2025). lPada ldasarnya, 

lkinerja lsangat lpenting lbagi lindividu ldan lorganisasi latau lperusahaan lkarena lmerujuk lpada lhasil lyang ldicapai 

lseseorang lsetelah lmelakukan ltugas ldan ltanggung ljawab lyang ldiberikan lkepadanya.(Nurhalizah l& lOktiani, l2024). 

PT lTiga lA lmerupakan lperusahaan lyang lbergerak ldi lsektor ldistribusi, lkhususnya lobat ltetes lmata. lDalam ldunia 

lbisnis lyang lsemakin lkompetitif, lbisnis lharus lmengoptimalkan lseluruh lsumber ldaya lmereka luntuk lmencapai ltujuan 

lmereka. lIni lmencakup lsumber ldaya lmanusia ldan lfasilitas lpendukung llainnya lguna lmencapai ltujuan lorganisasi. 
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lNamun, lberdasarkan lhasil lobservasi, lterdapat lpenurun lpada lkinerja lkaryawan lyang lmenjadi lperhatian lutama lagar 

ldapat lditingkatkan lsecara loptimal. 

Tabel l1 lData lKinerja lKaryawan lPT lTiga lA lJanuari-Desember l2025 

 

Kinerja Karyawan  PT  Tiga  A  Januari-Desember  2025 

Bulan Nilai Keterangan 

Januari 84,00 Baik 

Februari 84,20 Baik 

Maret 79,37 Cukup 

April 79,92 Cukup 

Mei 82,46 Baik 

Juni 79,68 Cukup 

Juli 79,21 Cukup 

Agustus 81,73 Baik 

September 84,79 Baik 

Oktober 79,87 Cukup 

November 79,33 Cukup 

Desember 77,99 Cukup 

 

Dapat ldilihat ldalam ltabel l1 lkinerja lkaryawan ldi latas lmenunjukan lfluktuasi lyang lsignifikan, lpada lawal ltahun ldi 

lbulan lJanuari l– lSeptember lterjadi lpenurunan ldan lkenaikan lyang ldi ltandai ldengan lperbaikan lkinerja lpada lkaryawan 

lnamun lkinerja lkaryawan lpada lbulan lOktober, ltergolong lmenurun lhingga lbulan lDesember ldengan lpenurunan lyang 

lsangat ldrastis lsebesar l18,80%, lhal ltersebut ldapat l ldiindikasi ladanya lmasalah lkinerja lkaryawan lpada lperusahaan. 

lMenurut lMangkunegara ldalam l(Novianty let lal., l2024) lKinerja ldapat ldidefinisikan lsebagai lkualitas ldan lkuantitas 

lkerja lyang ldicapai lseseorang lkaryawan ldalam lmenjalankan ltugasnya lsesuai ldengan ltanggung ljawabnya. lLebih 

llanjut lmenurut l(Alvionita l& lArie, l2024) lKinerja lmerupakan lhasil lkemampuan lseseorang ldalam lmenyelesaikan 

lpekerjaan ldi lsuatu lorganisasi. lPengelolaan lkaryawan lyang lbaik lakan lmenghasilkan lkinerja lyang loptimal, 

lsedangkan lkurangnya lperhatian lperusahaan lterhadap lkaryawan ldapat lmenyebabkan lmenurunnya lkinerja. lKinerja 

lkaryawan ldapat ldi lpengaruhi loleh lbeberapa lfaktor lpenting lyang lada lpada lperusahaan lseperti llingkungan lkerja ldan 

lbeban lkerja. lLingkungan lkerja lberperan lpenting ldalam lmempengaruhi lkinerja ldan lkepuasan lkerja lkaryawan 

lsehingga ldapat lmenghasilkan lkinerja lyang lstabil lbahkan lmeningkat lkarena lkondisi ltersebut ldapat lmendorong 

lkaryawan ldalam lberkontribusi ldan lberinovasi lsecara lmaksimal. lHal lini lsejalan ldengan l(Irwan let lal., l2022) lyang 

lmengemukakan lbahwa llingkungan lkerja lyang lpositif ldan lbaik lsangat lpenting luntuk lkesuksesan lseseorang. 

lLingkungan lkerja lyang lnyaman lmendorong lseseorang lsehingga lmerasa lpuas ldan lmencapai lhasil lkerja lterbaik 

lmereka ldapat lberdampak lpositif lpada lkinerja lmereka. lLebih llanjut lmenurut l(Adelia let lal., l2024) lLingkungan lkerja 

lmerupakan lsuasana llingkungan lkerja lyang ldirasakan/dialami lpegawai lselama lbekerja ldalam lsuatu 

lkelompok/organisasi. l(Baktiar let lal., l2024) lPerusahaan lperlu lmemperhatikan lkondisi lfisik ldan lpsikologis ltempat 

lkerja lagar lkaryawan lmerasa laman ldan lbetah lbekerja. lHal lini lpenting lkarena llingkungan lkerja lyang lnyaman lakan 

lmeningkatkan lkepuasan lkaryawan ldan lkinerja lmereka, lsedangkan llingkungan lkerja lyang ltidak lnyaman lakan 

lmembuat lkaryawan lkurang lmotivasi ldan lkurang lproduktif. l 

Faktor llain lyang ldi lduga lkuat lmemperngaruhi lyaitu lbeban lkerja lyang ldimana ljika lindividu lmenangung lbeban 

lkerja lyang lberat lmaka ldapat lmenghambat lproses lkerja lsecara lefektif. l(Nurhasanah, lJufrizen, l2022) lmendefinisikan 

lbeban lkerja lmerujuk lpada lkumpulan ltugas latau laktivitas lyang lharus ldiselesaikan ldalam lbatas lwaktu lyang ltelah 

lditentukan, lsehingga ltugas ldapat ldiselesaikan ltepat lwaktu. lJika lkaryawan lmelakukan lbeban lkerja lyang lberlebihan, 

lmereka ldapat lmenurunkan lkinerja lmereka ldan lpada lakhirnya lmenghasilkan lhasil lkerja lyang lkurang lbaik. lDilihat 

llebih llanjut lmenurut l(Kristin let lal., l2022) lbeban lkerja ldapat ldi lartikan lsebuah lproses ldalam lmenentukan ljumlah ljam 

lkerja ldan lsumber ldaya lmanusia lyang lbekerja luntuk lsuatu lpekerjaan lselama lperiode lwaktu ltertentu. lApabila 

lkaryawan ldapat lmengalami lstres ldan lkelelahan ljika lmereka lmenghadapi ltekanan luntuk lmenyelesaikan lpekerjaan 

ldalam lwaktu lyang lsingkay latau lmendapat ljumlah ltugas lyang lterlalu lbanyak. lKondisi ltersebut lmeningkatkan lrisiko 

lkesalahan ldan lkecelakaan lkerja, lserta lmenurunkan lkonsentrasi ldan lproduktivitas lkerja. lAkibatnya, lkinerja 

lkaryawan lsecara lkeseluruhan ldapat lmenurun. l(Denis l& lPalupi, l2024). lDengan lpengelolaan lstres lkerja lyang lefektif 

ldan lbeban lkerja lyang ltidak lterlalu ltinggi, lkaryawan ldapat lbekerja lsecara loptimal ldan lpenuh ltanggung ljawab, 

lsehingga lmereka ldapat lmencapai lkinerja lyang lsesuai ldengan lharapan lperusahaan l(Mustika let lal., l2024). lKaryawan 

lyang lmenerima lbeban lkerja lterlalu lbanyak latau lkurang lterkelola lsecara lkeseluruhan lcenderung lmemiliki ltingkat 
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lkepuasan lkerja lyang lrendah. lOleh lsebab litu, lmanajemen lperlu lmenyesuaikan lbeban lkerja ldengan lkemampuan lserta 

lkapasitas lkaryawan lagar ltercipta lkinerja lkaryawan lyang loptimal l(Wulandari l& lDedi, l2024). 

2. Metode lPenelitian 

Penelitian lini lmerupakan lmetode lanalisis lkuantitatif lpendekatan ldeskriptif. lJenis lpenelitian lini ladalah lpenelitian 

lkuantitatif, ldengan lpengolahan ldata ldilakukan lmenggunakan lprogram lStatistical lPackage lfor lthe lSocial lSciences 

l(SPSS). lMenurut lJaelani ldalam l(Hidayat let lal., l2024) lpenelitian lkuantitatif lyaitu lpendekatan lyang lberfokus lpada 

lpengukuran lsecara lobjektif lserta lanalisis lstatistic lterhadap ldata lyang ldi lperoleh lmelalui lmetode lseperti lsurvei, 

lkuesioner, lmaupun leksperimen. lPendekeatan lini lsering lkali ldigunakan ldalam lmenguji lteori latau lhipotesis lyang 

ltelah lada ldengan lcara lmengukur lsejumlah lvariable ltertentu lserta lmenganalisis lhubungan latau lpola ldi lantara 

lvariable-variabel ltersebut. lDalam lpenelitian lkuanititatif l, ldata ldikumpulkan ldalam lbentuk langka ldan ldianalisis 

lmenggunakan lmetode lstatistic lguna lmenguji lkebeneran lhipotesis lyang ldi lajukan l(Hidayat let lal., l2024). 

Data lyang ldiambil luntuk lmendukung lpenelitian lini lmenggunakan ldata lprimer ldan lsekunder. lData lprimer 

ldikumpulkan lsecara llangsung loleh lpeneliti lyang ldi ldpatkan llangsung ldari lsumber laslinya ldengan lmetode lseperti 

lwawancara, lobservasi, latau lpenyebaran lkuesioner lkepada lresponden. lSedangkan ldata lsekunder ldi lperoleh lsecara 

ltidak llangsung ldengan lmelalui ldokumen lresmi lperusahaan lserta ldata lterkait lvariabel lpenelitian.Populasi lpada 

lpenelitian lini lmencakup lseluruh lkaryawan lyang lberjumlah l31 lorang ldengan lpengujian lyang ldilakukan lmelalui: 

 

Analisis lData 

 Uji lValiditas ldigunakan luntuk lmenilai lseberapa ljauh linstrumen lpenelitian ldapat lmengukur lkonsep lyang 

ldimaksud lsacera lakurat. lDalam lpenelitian lkuantitatif, lterdapat lbeberapa ljenis luji lvaliditas lyang ldigunakan, lmasing-

masing lmemiliki lmetode lserta lprosedur lyang lberbeda l(Hidayat let lal., l2024:127). 

 Uji lReliabilitas lberhubungan ldengan ltingkat lkonsentrasi lhasil lpengukuran. lSuatu linstrumen ldikatakan lreliabel 

lapaliba lmenghsilkan ldata lyang lsama latau lrelatif lserupa lketika ldigunakan lpada lkondisi lyang lsama ldi lwaktu lyang 

lberbeda l(Hidayat let lal., l2024:130). 

 

 Analisis lDeskriptif lmenurut l(Hidayat let lal., l2024:92), lAnalisis ldeskriptif lmerupakan lcabang ldari lanalisis ldata 

lyang lmenitik lberatkan lpada lpenyajian lserta lpemaparan ldata layang ltelah ldi lperoleh ldalam lbentuk lyang lsederhana 

ldan lmudah ldimengerti. lTujuan lutamanya lialah lmemberikan lgambaran lmenyeluruh lmengenai lkarakteristik lutama 

ldari lsuatu ldata lserta lmenyajikan lsecara lrigkas ldan linformatif. lUntuk lmenjawab lrumusan l lmasalah ldeskriptif lyang 

ltelah lditentukan loleh lpeneliti lmenggunakan ltabel ldistribusi lfrekuensi. l(Sugiyono, l2019), lmenjelaskan lbahwa 

llangkah-langkah lpenyusunan ltabel ldistribusi lfrekuensi luntuk lmenentukan lbayaknya lkelas linterval, ldalam lhal lini 

lpeneliti lmenetapkan l5 lkelas, lmenentukan lrentnag ldara, lyaitu lmerupakan lnilai ltertinggi ldikurangi lnilai lterendah: 

Nilai ltertinggi l= l(Skor ltertinggi lx lJumlah lpetanyaan lx lJumlah lresponden), lNilai lterendah l= l(Skor lterendah lx lJumlah 

lpertanyaan lx lJumlah lresponden), ldan lmenentukan linterval ldengan lmenggunakan lrumus 

 

𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 − 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

 Analisis lverifikatif lmenurut l(Sugiyono, l2019a) ltujuan ldari lanalisis lverifikatif ladalah luntuk lmenguji ldan 

lmemastikan ladanya lhubungan lsetiap lbeberapa lvariabel lyang lakan lditeliti. lHal lini lmemperkuat ltujuan lpeneliti 

luntuk lmengetajui lseberapa lbesar lpengaruh lLingkungan lKerja ldan lBeban lKerja lterhadap lKinerja lKaryawan. 

 

 Uji lAsumsi lKlasik lmenggunakan l3 luji lasumsi lklasik luntuk lmenguji lseberapa lbesar ldata lyang ldiperoleh lsebagai 

lsyarat lagar lhasil lanalisis ldapat ldi lpercaya ldan lmemperkuat luji lvaliditas ldan lreliabilitas. lBerikut lmerupakan luji 

lasumsi lklasik lyang ldi lgunakan ldan ldiolah lmenggunakan lalat lbantu lSPSS. 

 

 Uji lNormalitas ldigunakan luntuk lmenentukan lapakah ldistribusi ldata lmodel lregresi ldari lvariabel lindependen ldan 

lvariabel ldependen, lbaik lsecara lterpisah lmaupun lbersama-sama, lnormal latau ltidak lnormal l(Ghozali, l2018). 

 Tujuan lmultikolinearitas ladalah luntuk lmengetahui lapakah lada lkorelasi lantara lvariabel lindependen ldalam lmodel 

lregresi. lJika lnilai ltolerance lmenunjukan ltidak ladanya lmultikolinearitas ldalam lmodel lregresi ljika lnilainya llebih 

lbesar ldari l0,10. lSebaliknya, lnilai ltolerance lyang llebih lrendah ldari l0,10, lmenunjukkan ladanya lmultikolinearitas 

ldalam lmodel lregresi l(Ghozali, l2018). 
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 Uji lHeteroskedastisitas ldigunakan luntuk lmengetahui lapakah lterdapat lperbedaan lvarians lresidual ldari lsatu 

lpengamatan lke lpengamatan llainnya ldalam lmodel lregresi. lModel lregresi lyang lbaik ladalah lmodel lyang ltidak 

lmengalami lheteroskedastisitas. lPengujian lini ldilakukan ldengan lmengamati lpola lpada lgrafik lscatterplot, ldi lmana 

lsumbu lY lmenunjukkan lnilai lprediksi lyang ltelah ldistandarisasi, lsedangkan lsumbu lX lmenunjukkan lresidual lyang 

ltelah ldistandarisasi l(selisih lantara lnilai laktual ldan lnilai lprediksi). lDalam luji lheteroskedastisitas, ldasar lpengambilan 

lkeputusan ladalah lbahwa ljika lterdapat lpola ltertentu lyang ljelas lpada lsebaran ltitik, lseperti lpola lbergelombang, 

lmelebar, latau lmenyempit, lmaka lheteroskedastisitas lterjadi. lNamun l, ljika ltitik-titik lmenyebar lsecara lacak ldi latas 

latau ldi lbawah langka l0 lpada lsumbu lY, lmaka lheteroskedastisitas ltidak lterjadi. 

 

 Analisis lKoefisien lkorelasi lini lbertujuan luntuk lmengetahui ltingkat lhubungan lanatar lvariabel lterhadap 

ldependen. lHubungan ltersebut ldapat ldikategorikan lsebagai lhubungan lpositif lataupun lnegatif. l(Hidayat let lal., 

l2024:103) lmenjelaskan lKoefisien lkorelasi lpearson lmemiliki lrentang lnilai lanatara l-1 lhingga l1. lNilai lr l= l1 

lmenandakan ladanya lhubungan llinier lpositif lyang lsempurna, lartinya lsetiap lkenaikan lpada lsatu lvariabel lselalu 

ldiikuti loleh lkenaikan lpada lvariabel llainnya. lSebaliknya, lnilai lr l= l-1 lmenunjukan lhubungan llinier lnegative 

lsempurna, ldi lmana lpeningkatan lsatu lvaribel ldiikuti loleh lpenurunan lvariabel llainnya. lSementara ljika, lnilai lr l= l0 

lmenandakan lbahwa ltidak lterdapat lhubungan llinier lanatara lkedua lvariabel ltersebut. 

 Analisis lKoefisien lDeterminasi ldigunakan luntuk lmengetahui lseberapa lbesar lkekuatan lvariabel lindependent 

lsecara lsimultan ldalan lmenjelaskan lvariasi lyang lteradi lpada lvariabel ldependen l(Zulkarnaen let lal., l2024) 

 

 Pengujian lHipotesis lmerupakan ltahap lpenting ldalam lanalisis ldata lkuantitatif. lProses lini lmelibatkan ldua 

lpenyataan, lyaitu lhipotesis lnol l lyang lmenyatakan lbahwa ltidak lterdapat lhubungan latau lperbedaan, lkemudian 

lhipotesis lalternatif lyang lmenyatakan lbahwa lterdapat lhubungan latau lperbedaan ldi lantara lvariabel lyang ldiuji 

l(Hidayat let lal., l2024:7). lDengan lpengujian lUji lt l(Parsial) lserta lUji lf l(Silmutan). 

3. l   Hasil ldan lDiskusi 

Hasil 

Uji lValiditas 
Tabel l2 lUji lValiditas lKinerja lKaryawan 

 

No  Item Pertanyaan  R hitung  R tabel  Keterangan   

1  Y.1  0,803  0,355   Valid   

2  Y.2  0,706  0,355   Valid   

3  Y.3  0,772  0,355   Valid   

4  Y.4  0,682  0,355   Valid   

5  Y.5  0,685  0,355   Valid   

6  Y.6  0.743  0,355   Valid   

7  Y.7  0,660  0,355   Valid   

8  Y.8  0,798  0,355   Valid   

  

 Berdasarkan lhasil ldari luji lvaliditas lvariabel lKinerja lKaryawan l(Y) lmenunjukan lnilai lRhitung lsebesar l0,682 l- 

l0,803 lyang llebih lbesar ldari lRtabel lyaitu l0,355. lMaka ldapat lkatakan lbahwa l8 lbutir lpertanyaan lpada lvariabel lkinerja 

lkaryawan ldinyatakn lvalid ldan llayak ldigunakan lsebagai linstrumen ldalam lpenelitian. 

 
Tabel l3 lUji lValiditas lLingkungan lKerja 

 

No  Item Pertanyaan  R hitung  R tabel Keterangan   

1.  X1. 1  0,822  0,355   Valid   

2.  X1. 2  0,822  0,355   Valid   

3.  X1. 3  0,776  0,355   Valid   

4.  X1. 4  0,778  0,355   Valid   

5.  X1. 5  0.846  0,355   Valid   

6.  X1. 6  0,734  0,355   Valid   
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7.  X1. 7  0,823  0,355   Valid   

8.  X1. 8  0,810  0,355  Valid   

9.  X1. 9  0,781  0,355  Valid   

10.  X1. 10  0,890  0,355  Valid   
 

 Dapat ldi llihat lpada ltabel l3 ldi latas, lhasil luji lvaliditas lvariabel lLingkungan lKerja l(X1) lmenunjukan lseluruh lnilai 

lRhitung lyaitu l0,734 lhingga l0,890. lMaka ldapat ldiartikan lbahwa lnilai ltersebut llebih lbesar ldari lpada lRtabel lsebesar l0,355, 

lsehingga lkeseluruhan lpertanyaan lpada lvariabel llingkungan lkerja ldikatakan lvalid ldan llayak ldigunakan lsebagai 

linstrumen luntuk lpenelitian. 

 
 Tabel l4 lUji lValiditas lLingkungan lKerja 

 

No  Item Pertanyaan R hitung R tabel  Keterangan 

1.  X2.1  0,693  0,355   Valid  

2.  X2.2  0,608  0,355   Valid  

3.  X2.3  0,534  0,355   Valid  

4.  X2.4  0,557  0,355   Valid  

5.  X2.5  0,779  0,355   Valid  

6.  X2.6  0.601  0,355   Valid  

  

 Mengacu lpada ltable l4.7, lhasil luji lvaliditas lvariabel lBeban lKerja l(X2) lberada lpada lnilai lRhitung l0,534 lsampai 

l0,779 lyang ldi lmana llebih lbesar ldari lnilai lRtabel lpada lnilai l0,355. lDengan lbegitu lseluruh lpertanyaan lpada lvariabel 

lbeban lkerja ldinyatakan lvalid lserta llayak luntuk lkeperluan lpenelitian. 

 

Uji l lReliabilitas l 

Tabel l5 lHasil lUji lReliabilitas l 

 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Nilai Kritis Keterangan 

Kinerja Karyawan (Y)  0,874  0,60  Reliabel 

Limgkungan Kerja (X1)  0,934  0,60  Reliabel 

Beban Kerja (X2)  0,691  0,60  Reliabel 

 

Berdasarkan ltabel l5 lpada luji lreliabilitas lhasil lCronbach’s lAlpha lvariabel lKinerja lKaryawan l(Y) lmencapai 

l0,874, lLingkungan lKerja l(X1) lsebesar l0,934, ldan lBeban lKerja l(X2) lmencapai l0,691. lDengan ldemikian ldapat 

ldisumpulkan lbahwa lnilai lmasing-masing lvariabel lsecara lkeseluruhan llebih lbesar ldari lnilai lkritis, lyaitu l> l0,60. lIni 

lmenunjukan lbahwa lseluruh lkuesioner ldapat ldianggap lakurat ldan lalat lyang ldigunakan ldapat ldipercaya. 

 

Analisis lDeskriptif 

Deskriptif lVariabel lKinerja lKaryawan 

 

Gambar l1 lGaris lKontimum lketegorisasi lvaribel lKinerja lKaryawan 



Alya Damayanti1, Arie Hendra Saputro2 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026 

 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.10125 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

10431 

 

 

Berdasaran lgambar l1 ldi latas ldiketahui lbahawa lkinerja lkaryawan ldikatagoruikan lBaik. lHal lini lditunjukan lpada 

ltotal lskor lyaitu l991 lyang lberada lpada lrentang l843,2 l– l1041,6 lyang ltermasuk ldalam lkatagori lbaik. 

 

Deskriptif lVariabel lLingkungan lKerja 

 

Gambar l2 lGaris lKontimum lketegorisasi lvaribel lLingkungan lKerja 

Katagori lpada lLingkungan lKerja lberada ltermasuk lpada lkatagori lbaik ldengan lskor l1184 ldalam linterval l1054 l– 

l1302 lsehingga ldikatagorikan lbaik. 

 

Deskriptif lVariabel lBeban lKerja 

 

Gambar l3 lGaris lKontimum lketegorisasi lvaribel lBeban lKerja 

Dapat ldilihat lpada lgambar l3 ldi latas ltingkat lBeban lKerja ltermasuk ldalam lkatagori lbaik lpada lskor l685 ldengan 

linterval l672,4 l- l801,2 lmaka, ldi lkategorikan lbaik. 

 

Uji lAsumsi lKlasik 

Uji lNormalitas l 

Tabel l6 lHasil lUji lNormalitas lKolmogorov-Smirnov l 

 

One – Sample Kolmogorov – Smirnov Test  

  
Unstandardized 

Residual.  

 N   31  

Normal Parametersa,b  
Mean  .0000000  

Std. Deviation  3.60631457  

Most Extreme Differences  
Absolute  .138  

Positive  .138  

Negative  -.077  
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Test Statistic  .138  

Asymp. Sig. (2-tailed)  .141c  

Berdasarkan ltabel l6 luji lnormalitas lkolmogorov l- lsmirnov ldapat ldilihat lnilai lAsump. lSig. l(2-tailed) lyaitu l0,141 

llebih lbesar ldari ltingkat lsingnifikansi l0,05. lMaka ldapat ldisimpulkan ldata lberdistribusi lnormal ldan lmemenuhi 

lasumsi lnormalitas lmaka llayak luntuk ldianalaisis llebih llanjut. 

 

Uji lMultikolinieritas 

Tabel l7 lHasil lUji lMultikolinieritas l 

 

Coefficientsa 

Model  

Unstandardized 
Coefficients.  

Standardized 
Coefficients.  

t  Sig.  

Collinearity  

Statistics  

B  
Std, 
Error  Beta.  Tolerance  VIF  

1  (Constant)  9.992  4.715    2.120  .043      

Lingkungan  

Kerja  

.525  .107  .694  4.913  .000  .864  1.157  

Beban Kerja  .086  .191  .064  .451  .655  .864  1.157  

  

 Berdasarkan ltabel l4 ldi latas lhasil luji lmultikolinieritas luntuk lkedua lvariabel lindependen lmeunjukan lbahwa lnilai 

ltoleransi lsebesar l0,864 l> l0,10 ldan lnilai lVIF lsebesar l1,157 l< l10. lIni lmenunjukan lbahwa ldalam lmodel lregresi ltidak 

lada lgejala lmultikolinieritas lanatara lvariabel lindependen. 

 

Uji lHeteroskedastisitas 

 

Gambar l4 lGrafik lScatterplot 
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Hasil luji lheteroskedastisitas lpada lgambar l4 ldiatas ldengan lgrafik lscatterplot lmenunjukan lbahwa lpenyebaran 

lpada ltitik-titik ltersebut lpenyebar lsecara lacak ldi lbawah lsumbu l0 lpada lsumbu lRegresion lStudentized l lResidual ldan 

ltidak lmembentuk lpola ltertentu l(bergelombang, lmenyebar lkemudian lmenyempit). lPenyebaran lpada lttitik-titik lyang 

lmenyebar lsecara lacak, lmaka lindikasinya ladalah ltidak lterjadi lheteroskedastisitas. 

Analisis lKoefisien lKorelasi 

Tabel l8 lHasil lKoefisien lKorelasi 
 

Correlations 

   
X. 1  X. 2  Y  

Lingkungan Kerja (X1)  

Pearson Correlation  1  .369*  .717**  

Sig.(2-tailed)    .041  .000  

N  31  31  31  

Beban Kerja (X2)  

Pearson Correlation  .369*  1  .319  

Sig. (2-tailed)  .041    .080  

N  31  31  31  

Kinerja Karyawan (Y)  

Pearson Correlation  .717**  .319  1  

Sig.(2-tailed)  .000  .080    

N  31  31  31  

 

Berdasarkan lhasil luji lKoefisien lKolerasi ldi latas ldapat ldiintrpretasikan lbahwa lhubungan lLingkungan lKerja(X1) 

ldengan lKinerja lKaryawan(Y) lmencapai l0,717 lyang lmenunjukan lhubungan lketerkaitan lyang lkuat. lSelanjutnya 

lvariabel lBeban lKerja(X2) ldengan lKinerja lKaryawan l(Y) lyaitu l0,319, lmenggambarkan lbahwa lhubungan 

lketerkaitan lyang llemah. 

 

Analisis lKoefisien lDeterminasi 

Tabel l9 lHasil lUji lKoefisien lDeterminasi 

 

Model Summaryb 

Model  R  R Square  

Adjusted R   

Square  

Std. Error of the  

 Estimate  

1  .720a  .518  .483  3.733  

 

Hasil luji lanalisis lkoefisien ldeterminasi lmenunjukan lnilai lR lSquare lbernilai l0,518 lmenunjukan lbahwa l51,8% l 

lvariasi lKinerja lKaryawan l(Y) ldapat ldiuraikan lmelalui ldua lvariabel lyaitu lLingkungan lKerja l(X1) ldan lBeban 

lKerja(X2). lSedangkan l48,3% llainnya ldipengaruhi loleh lfaktor llain ldiluar lpenelitian lini. lKoefisien ldeterminasi 

ldigunakan luntuk lmengetahui ltingkat lkemerataan ldari lhubungan lvariabel. 

Pengujian lHipotesis 

Uji lt l(Parsial) 

Tabel l10 lHasil lUji lt 

 

  Coefficientsa     

Model  

 

Unstandardized Coefficients  

Standardized   

Coefficients  

t  Sig.  B  Std. Error  Beta  
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1  
(Constant)  

 
9.992  4.715  

  
2.120  .043  

Lingkungan  

(X1)  

Kerja  .525  .107  .694  4.913  .000  

 Beban kerja (X2)  .086  .191  .064  .451  .655  

 

Berdasarkan lhasil luji lt ldiatas lmaka ldapat ldiinterpretasikan lsebagai lberikut 

Nilai lt lhitung lpada lvariabel lLingkungan lKerja(X1) lyaitu l4,913 lsedangkan lt ltabel lyaitu l2,048. lHal lini lmenunjukan lt 

lhitung l> ldari lt ltabel ldengan lnilai lsignifikasi l0,00 l< l0,05. lMaka ldapat ldisimpulkan lbahwa lsecara lpasial lvariabel 

lLingkungan lKerja l(X1) lberpengaruh lsiginifikan lterhadap lKinerja lKaryawan(Y). lPada lBeban lKerja lt lhitung lsebesar 

l0,451 lsedangkan lt ltabel lsebesar l2,048. lMaka lnilai lt lhitung l< lt ltabel ldengan lnilai lsignifikasi l0,655 l> l0.05, lsehingga 

ldinyataan lsecara lparsial ltidak lada lpengaruh lyang l lsignifikan lterhadap lKiner lkaryawan l(Y). 

 

Uji lF l(Simultan) 

Tabel l11 lHasil lUji lf 

 

ANOVAa 

Model  
 

Sum of Squares  df  Mean Square  F  Sig.  

1  Regression  418.803  2  209.401  15.028  .000b  

Residual  390.165  28  13.934      

Total  808.968  30        

 

 Dari lhasil luji lf ldi latas lnilai lf lhitung lmencapai l15,028 l> l3,34 lserta lSig. l0,00 l< l0,05, lmaka ldapat ldisimpulkan 

lbahwa lseluruh lvariabel lindependen lyaiutu lpengaruh lLingkungan lKerja(X1) ldan lBeban lkerja(X2) lsecara lsimultan 

lberpengaruh lsignifikan ldan lberdampak lpositif lpada lKinerja lKaryawan(Y). lOleh lkarena litu, lmodel lregresi lyang 

ldigunakan ldikatakan lvalid ldan ldapat lmenenjelaskan lhubungan lantara lvariabel lindependen ldan ldependen. 

 

Diskusi l 

Hasil ldari luji lmenunjukan lbahwa lLingkungan lKerja l(X1) lpada lhasil luji lt ldengan lnilai lt lhitung lsebesar l4,913 

lserta lnilai lsig lsebesar l0,000. lNilai lsignifikansi llebih lkecil ldari l0,05, lsehingga ldapat ldisimpulkan lbahwa lsecara 

lparsial lLingkungan lKerja lberpengaruh lsecara lpositif ldan lsignifikan lterhadap lKinerja lKaryawan. lSelain litu l, lhasil 

lkorelasi lregresi lyang lmemperkuat lhubungan lantara lLingkungan lKerja ldengan lKinerja lKaryawan lmenunjukkan 

lnilai lPearson lCorrelation lyaitu l0,717 lnilai ltersebut ltermasuk ldalam lkategori lhubungan lkuat ldan lpositif. lMaka 

ldapat ldiartikan lbahwa lLingkungan lKerja lberpengaruh lsecara lsiginifikan lterhadap lvariabel lKinerja lKaryawan. lHal 

lini lmenunjukkan lbahwa lpeningkatan lkualitas llingkungan lkerja lpada lperusahaan lakan ldiikuti loleh lpeningkatan 

lkinerja lkaryawan. lArtinya, lsemakin lbaik llingkungan lkerja lyang ldirasakan loleh lkaryawan, lmaka lsemakin ltinggi 

lpula lkinerja lkaryawan lterhadap lperusahaan lPT lTiga lA. lKondisi llingkungan lkerja lyang lnyaman, laman, lserta 

lmendukung laktivitas lkerja lmampu lmeningkatkan lsemangat ldan lproduktivitas lkaryawan ldalam lmenyelesaikan 

lpekerjaan. lKondisi ltersebut lmendukung lgagasan lyang ldijelaskan loleh l(Firman l& lDirwan, l2024) lLingkungan lkerja 

lmerupakan lsuatu lelemen lpenting lyang ldapat lmempengaruhi lproduktivitas ldan lkesejahteraan lpagawai ldalam 

lperusahaan. lLingkungan lkerja lyang lnyaman lmemberikan ldorongan lserta ldukungan ldalam lsetiap laktivitas luntuk 

lmencapai ltujuan lperusahaan ldengan lmenjaga lkesehatan, lkanyamanan, ldan lkeamaan ldalam lbekerja. lPenelitian 

lterdahulu lselajutnya ldiuraikan loleh l(Santi, l2023) lLingkungan lkerja lmerupakan lkeseluruhan lkondisi lserta lsituasi 

lyang lberada ldi lsekitar ltempat lkerja, lyang lmemiliki lpotensi luntuk lmemengaruhi lkinerja ldan lproduktivitas lkaryawan 

ldi ldalam lsuatu llingkungan. lDengan lbegitu, lpenerapan llingkungan lkerja lyang lkondusif lmenjadi laspek lpenting lyang 

lwajib ldiperhatikan loleh lperusahaan ldemi lterjaminnya lkelancaran ldan lkeberhasilan lproses loperasional lperusahaan. 

lHal lini lsejalan ldengan l(Kitta let lal., l2023) lyang lmenunjukan llingkungan lkerja ldapat lmemengaruhi lkinerja lpegawai 

lkarena lseseorang lakan lmampu lmelaksanakan lpekerjaannya ldengan lbaik ldan lmemperoleh lhasil lyang loptimal 

lapabila ldidukung loleh lkondisi llingkungan lkerja lyang lsesuai ldan lnyaman. 
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Hasil luji lpada lvariabel lBeban lKerja l(X2) lmenemukan lnilai lt lhitung lsebesar l0,451 llebih lrendah ldari lt ltabeel l l 

lsebesar l2,048, ldan lnilai lsignifikansi lyang ldiperoleh lsebesar l0,655, ljauh llebih lbesar ldari l0,05, lhasilnya lmenunjukan 

lbahwa lBeban lKerja ltidak lberdampak lsignifikan lpada lKinerja lKaryawan lPT lTiga lA, lseperti lyang ldi ltunjukan loleh 

lhasil lkoefisien lkorelasi lantara lBeban lKerja ldan lKinerja lKaryawan, lyang lmenunjukkan lnilai lsebesar l0,319 lyang 

ltermasuk ldalam lkategori lhubungan lrendah. lPerolehan ltersebut lmenunjukan lsecara ljelas lhubungan lvariabel lbeban 

lkerja ltergolong llemah ldan ltidak lberpengaruh lsecara lsignifikan ldengan lkinerja lkaryawan lPT lTiga lA. lHal lini 

lberbanding lterbalik ldengan lpenelitian lyang ldilakukan loleh l(Taher l& lTaharuddin, l2024) lmengemukakan lbeban 

lkerja lmempengaruhi lkinerja lkaryawan lsecara lsiginifikan, lsehingga lmempengaruhi lberpengaruh lkeprofesionalan 

lmereka. lDan ldiperkuat ldengan lpenelitian lterdahulu loleh l(Saputro l& lRidho, l2024) lmenunjukan lbeban lkerja 

lmemiliki lhubungan lyang lpositif lterhadap lvariabel lkinerja lpegawai. lKinerja lkaryawan ldapat lmencapai lhasil lyang 

loptimal lapabila lindikator lbeban lkerja, lseperti ltarget lyang lharus ldicapai, lkondisi lpekerjaan, ldan lstandar lpekerjaan, 

lterpenuhi lsecara lseimbang. lNamun ltemuan lini ldiperkuat ldengan lriset lterdahulu l(Ignatius l& lFahmi, l2022) lyang 

lmengemukakan lbahwa lbeban lkerja ltidak lterdapat lpengaruh lsignifikan lterhadap lkinerja lkaryawan. 

4. l Kesimpulan 

Berdasarkan ldari lhasil lanalisis ldata lyang ltelah ldilakukan ldalam lpenelitian lyang lmenggambarkan lkinerja 

lkaryawan lpada lPT lTiga lA ldapat ldisimpulkan lbahwa lvariabel lLingkungan lKerja l(X1) lberpengaruh lpositif ldan 

lsignifikan lterhadap lKinerja lKaryawan l(Y). lHal lini lperkuat ldengan lhasil luji lt lyang lmenunjukkan lnilai lsignifikansi 

lsebesar l0,000 l< l0,05 ldan lnilai lkoefisien lkorelasi lsebesar l0,717 lyang ltermasuk ldalam lkategori lhubungan lkuat. 

lMaka, lsemakin lbaik lkondisi llingkungan lkerja lperusahaan, lmampu lmeningkat lkinerja lkaryawan ldalam 

lmelaksanakan ltugas ldan ltanggung ljawabnya. lSementara litu, lvariabel lBeban lKerja l(X2) ltidak lberpengaruh 

lsignifikan lterhadap lKinerja lKaryawan(Y) lkarena lmemiliki lnilai lsignifikansi lsebesar l0,655 l> l0,05, lsehingga lbeban 

lkerja lyang lditerima lkaryawan lPT lTiga lA lmasih ldapat lditangani ldengan lbaik loleh lkaryawan ldan ltidak lmemberikan 

ldampak lyang lsignifikan lterhadap lperubahan lkinerja lmereka. lSecara lsimultan, lvariabel lLingkungan lKerja ldan 

lBeban lKerja lsecara lbersama-sama lberpengaruh lsignifikan lterhadap lKinerja lKaryawan. lHal lini ldibuktikan lmelalui 

lhasil luji lF ldengan lnilai lsignifikansi lsebesar l0,000 l< l0,05. lSelain litu, lhasil lkoefisien ldeterminasi lmenunjukkan lnilai 

lR lSquare lsebesar l0,518 latau l51,8%, lyang lberarti lbahwa lLingkungan lKerja ldan lBeban lKerja lmampu lmenjelaskan 

lpengaruh lterhadap lKinerja lKaryawan lsebesar l51,8%, lsedangkan lsisanya lsebesar l48,2% ldipengaruhi loleh lfaktor 

llain ldi lluar lpenelitian. lDengan ldemikian, lperusahaan lperlu llebih lmemperhatikan lkualitas llingkungan lkerja lagar 

ldapat lmeningkatkan lkinerja lkaryawan lsecara loptimal. 
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